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Penyebaran corona virus disease 2019 (Covid-19) di Indonesia 

ditetapkan sebagai bencana nasional nonalam melalui Keputusan 

Presiden (Kepres) Nomor 12 Tahun 2020 tanggal 13 April 2020. 

Covid-19 menjadi pandemi virus yang menyebar hampir ke seluruh 

negara di dunia dan menyebabkan berbagai dampak ke berbagai sektor 

termasuk ke sektor ketenagakerjaan. Berdasarkan data Kementerian 

Tenaga Kerja pada fasel awal pandemi covid-19 periode bulan April 

s.d. Agustus 2020 terdapat sekitar 2 juta pekerja terdampak, baik yang 

mengalami Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), dirumahkan sementara 

dan kelompok usaha yang mengalami kebangkrutan usaha. Studi 

literatur ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan karir karyawan 

di tengah kesulitan pandemi covid-19 yang dialami oleh berbagai 

institusi dari berbagai sektor. Variabel yang digunakan yaitu faktor 

adaptabilitas karir, faktor motivasi, faktor pelatihan dan faktor 

profesionalisme. 

 

ABSTRACT  

The spread of the corona virus disease 2019 (Covid-19) in Indonesia 

was designated as a non-natural national disaster through Presidential 

Decree (Kepres) No. 12 of 2020 dated April 13, 2020. Covid-19 

became a viral pandemic that spread to almost all countries in the 

world and caused various impacts. to various sectors, including the 

labor sector. Based on data from the Ministry of Manpower in the 

early phases of the COVID-19 pandemic, the period from April to d. In 

August 2020 there were around 2 million workers affected, both those 

who experienced Termination of Employment (PHK), temporarily laid 

off and business groups that experienced business bankruptcy. This 

literature study aims to determine the career development of employees 

in the midst of the difficulties of the COVID-19 pandemic experienced 

by various institutions from various sectors. The variables used are 

career adaptability factors, motivation factors, training factors and 

professionalism factors. 
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Untuk mendapatkan peningkatan 

kinerja perusahaan harus didukung oleh 

terpenuhinya pelatihan yang didapatkan oleh 

karyawan untuk mengembangkan 

keterampilannya. Perusahaan biasa di masa 

pandemi harus menginvestasikan modal 

untuk pengadaan program pelatihan 

(Abdullah, 2014). Program yang menunjang 

pengembangan karir karyawan saat ini belum 

menjadi fokus perusahaan sehingga hal ini 

menimbulkan permasalahan yang akan 

merugikan perusahaan, dikarenakan 

kurangnya program pelatihan karyawan maka 

akan menimbulkan minat untuk mencari 

perusahaan lain yang mampu menyediakan 

pelatihan untuk menunjang karir karyawan. 

Berdasarkan sumber dari Hrnote Asia 

menjelaskan bahwa pengembangan karir 

adalah serangkaian kegiatan untuk menambah 

pengetahuan, menggali serta sikap untuk 

menentukan keputusan dengan tujuan meraih 

karir oleh seseorang atau karyawan.  

Imbas Pandemi Covid-19 yang 

ditetapkan Pemerintah Indonesia sejak awal 

2020 telah mengubah pola hidup masyarakat. 

Sektor UMKM yang modal operasionalnya 

day-to-day terpuruk sangat dalam. Pekerja 

kantoran yang dipaksa bekerja dari rumah, 

ditambah harus mendampingi anaknya yang 

juga belajar dari rumah. Kegiatan-kegiatan 

tatap muka dan melibatkan mobilisasi banyak 

orang pun terpaksa dihentikan sebagai upaya 

untuk menahan laju penularan COVID-19. 

Sektor-sektor terkait, antara lain: ekonomi, 

transportasi, pendidikan, pariwisata, dsb 

terdampak negatif.  

Press release subjek ketenagakerjaan 

yang dikeluarkan BPS berdasarkan data per 

Agustus 2021 menyatakan setidaknya 

terdapat sekitar 21,3 juta pekerja atau 

karyawan serta calon angkatan kerja yang 

terdampak oleh pandemic Covid-19. Mulai 

dari terkena PHK hingga kesulitan 

mendapatkan pekerjaan efek dari banyak 

perusahaan yang melakukan efisiensi.   

 Berdasarkan data di lapangan, 

momok terburuk dari efek pandemi ini adalah 

pemutusan hubungan kerja. masih cukup 

dikatakan beruntung jika hanya di-WFH-kan 

dengan konsekuensi pengurangan jam kerja 

dan gaji. jika bisa bertahan pada tempat kerja 

saja sudah cukup berat, maka meningkatkan 

jenjang karir merupakan tantangan luar yang 

entah kapan berakhir ini. 

Dari data dan penjelasan di atas 

menunjukkan bahwa efek pandemi telah 

membuat karir seseorang bergejolak tak 

menentu. Maka dibutuhkan extra effort untuk 

pengembangan karir melalui berbagai cara 

peningkatan bahkan peningkatan skill dimana 

selama WFH terdapat waktu luang yang dapat 

dimanfaatkan. Artikel ini membahas 

pengaruh pelatihan yang dilakukan untuk 

pengembangan kapasitas, faktor motivasi diri, 

faktor adaptabilitas pekerja atas karir yang 

ditekuninya, dan faktor sikap profesionalisme 

terhadap pengembangan karir, suatu studi 

literatur manajemen sumber daya manusia. 

 

Metode Penelitian  

Dalam penyusunan artikel ini, 

menggunakan metode literatur review dan 

penilaian secara kualitatif atas berbagai 

sumber data dari  berbagai  artikel ilmiah 

hasil penelitian terdahulu (Cahyono et al., 

2019). 

 

Hasil dan Pembahasan  

Sampai saat ini belum banyak 

diperoleh referensi yang cukup yang 

mengaitkan antara pelatihan, motivasi, 

adaptabilitas karir dan profesionalisme 

terhadap pengembangan karir. Hal ini 

menjadikan judul literatur review ini sebagai 

sebuah novelty, yaitu penelitian baru yang 

belum pernah diteliti orang peneliti 

sebelumnya. Namun dapat dipaparkan 

beberapa penelitian sebelumnya yang cukup 

relevan diantaranya: 
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A. Hubungan dan pengaruh adaptabilitas 

karir terhadap pengembangan karir 

karyawan  

Menurut (Ramadani, D., 

Fachrurrazi, M., & Hidayat, 2020)  , 

adaptasi dalam karir yang dimiliki 

karyawan akan dapat membantu dalam 

menyelesaikan permasalahan, 

mengembangkan karir, perubahan 

pekerjaan hingga mengatasi adanya 

trauma kerja. 

Transisi dan krisis global pada masa 

pandemi Covid-19 menyebabkan 

kemampuan beradaptasi karir menjadi 

keterampilan penting dalam dunia kerja 

karena terjadi perubahan pekerjaan yang 

tidak terduga, keputusan PHK dan cuti 

dari pekerjaan (Lee et al., 2021). Maka 

dari itu dengan adaptabilitas karir 

membantu individu melihat kemungkinan, 

memanfaatkan perubahan dan antisipasi 

pada ketidakpastian yang dapat 

diperkirakan (Rudolph et al., 2017). Pada 

masa perubahan, proses adaptasi dapat 

menjadi kesulitan tersendiri yang dialami 

karyawan dalam melakukan penyesuaian 

kerja. Untuk itu para karyawan perlu 

memiliki kemampuan untuk adaptasi 

dalam situasi dan interaksi kerja serta 

tuntutan kerja yang baru (Effendy & 

Widianingtanti, 2020). 

Pada Masa pandemi Covid-19 ini 

merupakan situasi yang menyebabkan 

banyak orang mengalami keterpurukan 

karir. Hal-hal yang dapat dilakukan dalam 

menghadapi permasalahan selama masa 

pandemic yaitu mengembangkan 

kemampuan adaptasi karir dan resiliensi 

karir (Ramadani et al., 2020). 

B. Hubungan dan pengaruh motivasi 

terhadap pengembangan karir 

karyawan  

Motivasi mempunyai hubungan 

dengan pengembangan karir, dimana 

motivasi merupakan faktor pendorong 

seseorang yang terpengaruhi oleh orang 

lain, lingkungan maupun diri sendiri. 

Motivasi dalam kerja pada dasarnya dapat 

menajadi faktor mendorong agar dapat 

menjalankan pekerjaan dengan lebih baik 

secara benar untuk mencapai tujuan 

organisasi (Bahagia & Putri, 2021). 

Penelitian juga dilakukan oleh (Yarberry 

& Sims, 2021) mengenai  motivasi saat 

melakukan work from home dari rumah, 

bahwa bekerja secara Remote dapat 

meningkatkan Efikasi dini dan 

pemberdayaan diri terhadap potensi 

pengembangan karir. Namun juga kurang 

akan komunikasi dan rasa memiliki. 

C. Hubungan dan pengaruh pelatihan 

terhadap pengembangan karir 

karyawan 

Pelatihan mempunyai pengaruh 

terhadap pengembangan karir studi kasus 

pada PDAM Tirta Mangutama Kabupaten 

Badung (Andriyani & Utama, 2017). Hasil 

penelitian  menunjukkan bahwa   frekuensi 

pengadaan pendidikan dan pelatihan 

bnerdampak pada pengembangan karir 

yang lebih baik. Kemudian dari hasil 

penelitian (Husin et al., 2017) bahwa 

pelatihan mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap pengembangan karir pada studi 

kasus tenaga kependidikan pada SD N 148 

Kecamatan Limun Kabupaten Sarolangun. 

Hasil penelitian menunjukkan semakin 

banyak pelatihan yang diterima, 

berpengaruh positif terhadap 

pengembangan karir tenaga kependidikan. 

Hal ini serupa dengan penelitian (Rezeki 

et al., 2020) bahwa variabel pengalaman 

kerja dan pelatihan mempunyai pengaruh 

positif terhadap pengembangan karir pada 

studi kasus karyawan di Dinas PPKB Kota 

Medan Provinsi Sumatera Utara. 

Kemudian hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Supeni & Sujana, 

2021) bahwa pendidikan pelatihan, 

pengalaman kerja, serta prestasi kerja 

berpengaruh terhadap pengembangan karir 

karyawan karyawan studi kasus pada 
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karyawan PDAM Kabupaten Buleleng. 

Kemudian riset ini diperkuat dengan riset 

(Upasuji et al., 2020) bahwa pelatihan 

mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengembangan karir. 

Hal tersebut mengindikasikan adanya 

berbagai pelatihan dapat membnatu 

peluang karyawan untuk mengembangkan 

karir lebih baik. Dari berbagai hasil 

penelitian ini dapat diambil kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif 

antara pelatihan terhadap perkembangan 

karir. Artinya semakin sering mengikuti 

pelatihan maka semakin besar peluang 

untuk mengembangkan karir.  

 

D. Hubungan dan pengaruh 

profesionalisme terhadap 

pengembangan karir karyawan  

Menurut (Priyangga & Franksiska, 

2019) berdasar penelitian yang dilakukan 

terhadap karyawan di Kota Salatiga 

memberikan kesimpulan hasil bahwa 

profesionalisme berpengaruh secara positif 

terhadap pengembangan karir. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa orang-orang yang 

mengedapankan sikap profesionalisme 

yang ditandai dengan kemampuan 

menyelesaikan pekerjaan dengan 

berkualitas akan dapat lebih mudah dalam 

menyesuaikan dirinya untuk meningkatkan 

karirnya dalam bekerja.  

Sedangkan menurut (Diao et al., 

2021), berdasar penelitian yang dilakukan 

terhadap tenaga medis selama menangani 

kasus pandemi covid-19 memberikan 

kesimpulan bahwa adanya sikap 

profesionalisme memberikan motivasi 

bagi para tenaga medis untuk tetap 

memberikan pelayanan terbaik bagi para 

pasien serta memberikan pertimbangan 

untuk tetap bertahan dalam 

mengembangkan karir mereka sebagai 

tenaga medis. 

Dari kedua hasil penelitian tersebut 

memberikan menunjukkan sikap 

profesionalisme memberikan pengaruh 

positif dalam pengembangan karir. Artinya 

dengan sifat profesionalisme peluang 

untuk mengembangkan karir akan lebih 

terbuka. 

E. Kerangka Konseptual 

Sesuai rumusan masalah pada awal 

artikel serta berbagai studi literatur dari 

artikel terdahulu  yang relevan, maka 

dapat disusun kerangka konseptual 

pembahasan artikel sebagai berikut : 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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Dari hasil studi literatur dan hasil 

ulasan berbagai artikel terdahulu yang 

relevan serta bagan kerangka konseptual di 

atas, menunjukkan bahwa  adaptabilitas 

karir , motivasi dan pelatihan serta 

profesionalisme mempunyai berpengaruh 

yang positif terhadap perkembangan karir. 

Selain faktor yang telah dibahas tersebut, 

tidak menutup kemungkinan masih 

terdapat hal lain yang juga dapat 

mempengaruhi pengembangan karir 

misalnya faktor leadership dari pimpinan 

perusahaan. Namun, dalam pembahasan 

ini dibatasi hanya pada empat faktor yang 

telah diuraikan tersebut 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan artikel dan 

pembahasan maka dapat dirumuskan 

hipotesis untuk riset selanjutnya: Pelatihan 

memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap 

pengembangan karir karyawan, Motivasi 

memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap 

pengembangan karir karyawan, Adaptabilitas 

karir memiliki hubungan dan berpengaruh 

terhadap pengembangan karir karyawan, 

Profesionalisme memiliki hubungan dan 

berpengaruh terhadap pengembangan karir 

karyawan di masa pandemi Covid-19 
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